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“Sesungguhnya bersama kesukaran itu ada keringanan. 

Karena itu bila kau sudah selesai (mengerjakan yang lain). 

Dan berharaplah kepada Tuhanmu.” 

(Q.S Al Insyirah :6-8) 
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ABSTRAK 

 

DIAH PUTRI RISMIADANI, Kemitraan LSM dan Perusahaan 

Untuk Kesejahteraan : Studi Kasus Pemberdayaan Masyarakat Oleh LPTP 

Surakarta di Cangkringan Sleman. Skripsi: Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga tahun 2017. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan kemitraan 

perusahaan Sari Husada dengan LSM LPTP untuk program pemberdayaan 

masyarakat yang dapat meningkatkan kesejahteraan dengan 

menyelesaikan masalah ekonomi khususnya para peternak di 

Cangkringan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 

penambah wawasan, ilmu pengetahuan serta membantu perusahaan dan 

LSM yang bermitra, dalam program yang berbasis pemberdayaan 

masyarakat.  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan mengambil 

objek penelitian yaitu kemitraan perusahaan Sari Husada dan LSM LPTP 

dalam pemberdayaan masyarakat di Cangkringan Sleman. Sedangkan 

subjek dari penelitian ini adalah orang-orang yang terlibat langsung 

dengan program yaitu LPTP, perusahaan Sari Husada dan kelompok 

masyarakat dampingan di Cangkringan. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan yaitu dengan observasi, interview/wawancara, dan 

dokumentasi. Sedangkan untuk analisis data dengan metode deskriptif 

mengumpulkan semua data dan informasi kemudian direduksi, disajikan 

dan validitas data. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perusahaan telah 

melaksanakan tanggung jawab sosialnya melalui program CSR dengan 

program pemberdayaan masyarakat. Dimana perusahaan menggunakan 

model CSR yaitu bermitra dengan LSM untuk pelaksanaan pemberdayaan 

masyarakat yaitu oleh LSM LPTP. Bermitra dengan LSM memiliki tujuan 

karena LSM lebih mudah diterima oleh masyarakat sehingga lebih mudah 

melakukan pendekatan. Pemberdayaan masyarakat tersebut merupakan 

bagian dari intervensi komunitas dengan model pengembangan 

masyarakat lokal dimana selalu melibatakan masyarakat dalam 

menghadapi dan menyelesaikan masalah. Tujuan dari pemberdayaan 

masyarakat adalah untuk perbaikan pendapatan dengan dibentuknya bisnis 

untuk kelompok dampingan oleh LPTP sehingga dapat memenuhi 

pendapatan, baik untuk kelompok masyarakat itu sendiri dan setiap 

keluarga dari kelompok dampingan.    

Kata kunci: Kemitraan Perusahaan dan LSM, Pemberdayaan 

Masyarakat, Ekonomi, Merapi Project. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

Istilah Corporate Social Responsibility (CSR) erat kaitannya dengan 

perusahaan besar dan kontribusi kepada masyarakat. Program tersebut juga 

menjadi keharusan bagi setiap perusahaan yang berbadan hukum perseroan 

terbatas, untuk membangun hubungan dan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat serta menjaga keberlangsungan lingkungan sekitar. 

Aturan hukum yang mengatur mengenai penjelasan diatas terdapat 

dalam undang-undang No.40 tahun 2007 mengenai tanggung jawab sosial dan 

lingkungan perseroan terbatas. Inti dari undang-undang tersebut adalah 

perusahaan yang kegiatan usahanya berkaitan dengan alam, maka harus 

melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungannya. Hal tersebut 

bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan lingkungan yang 

berguna untuk keberlangsungan perusahaan dalam menjalankan bisnisnya. 

Dalam hal ini perusahaan juga harus memperhitungkan dan menyisihkan 

anggaran setiap tahun dengan memperhatikan kewajaran serta kepatutan untuk 

dana CSR. Jika perusahaan tidak melaksanakan tanggung jawab sosial dan 

lingkungan kepada masyarakat maka akan dikenakan sanksi sesuai dengan 

aturan hukum yang berlaku.
1
 

                                                           
1
Rahmatullah, “Regulasi CSR di Indonesia”,http://www.rahmatullah.net/2013/05/regulasi-csr-

di-indonesia.html, diakses pada tanggal  9 Februari 2017. 

 

http://www.rahmatullah.net/2013/05/regulasi-csr-di-indonesia.html
http://www.rahmatullah.net/2013/05/regulasi-csr-di-indonesia.html
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Jika program tanggung jawab sosial tersebut belum efektif diberlakukan 

dan ada pada setiap perusahaan, maka apabila perusahaan mengalami masalah 

dalam progam CSRnya akan berdampak pada kegiatan bisinis perusahaan 

yang sedang berjalan. Masalah tersebut seperti tragedi Lumpur Lapindo 

Brantas di Sidoarjo Jawa Timur yang telah merusak tatanan sosial, ekonomi 

dan kehidupan masyarakat serta lingkungan yang hidup disekitar perusahaan 

Lapindo Brantas. Lantas bentuk tanggung jawab seperti apa yang dilakukan 

perusahaan untuk mengatasi kejadian tersebut jika hukum yang mengatur 

mengenai CSR perusahaan belum efektif atau bahkan belum memiliki CSR. 

Hal ini tentunya berimbas kepada hubungan perusahaan dengan masyarakat 

yang menjadi tidak harmonis, dan berdampak pada keberlangsungan 

perusahaan itu sendiri. Dampak lainnya adalah membuat masyarakat kecil 

menjadi korban industrialisasi yang tentunya mengganggu kehidupan mereka.
2
 

Oleh sebab itu, perlu adanya kegiatan atau program dari setiap 

perusahaan terutama perusahaan yang besar untuk mengatasi kejadian seperti 

kasus Lumpur Lapindo Brantas. Tanggung jawab perusahaan kepada 

masyarakat agar tidak dirugikan. Tetapi disisi lain juga sudah banyak 

perusahaan yang melaksanakan tanggung jawab sosialnya kepada masyarakat. 

Terdapat pula perusahaan yang menjalin kemitraan dengan Lembaga Swadaya 

Masyarakat (LSM) melalui progam CSR perusahaan dan LSM memiliki 

bagian pemberdayaan masyarakatnya.  

 

                                                           
2
 Nor Hadi, Corporate Social Responsibility, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), hlm.12. 
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Perlunya perusahaan dan LSM melakukan kemitraan adalah untuk 

bekerja sama membangun sumber penghidupan yang berkelanjutan. Kini baik 

perusahaan maupun LSM memiliki perilaku yang berubah. Perusahaan sedang 

berubah kerena adanya tekanan eksternal maupun internal. Tekanan eksternal 

datang dari pemerintah, LSM baik itu lembaga internasional maupun kalangan 

mitra bisnis yang lebih menekankan untuk lebih bertanggung jawab sosial 

kepada masyarakat. Sedangkan tekanan internal datang dari kemauan atau 

inisiatif dari perusahaan itu sendiri untuk lebih bertanggung jawab sosial 

kepada masyarakat. Selain itu agar bisnis perusahaan dapat berkelanjutan dan 

berkembang. 

Begitu juga perilaku yang ditunjukkan oleh LSM yang selama ini 

hanya melihat perusahaan hanya mencari keuntungan semata tanpa peduli 

dengan masyarakat atau lingkungan, mulai melihat perlunya melakukan 

kemitraan dengan perusahaan untuk dapat mensejahterakan masyarakat. 

Kemitraan ini dapat dilakukan karena baik LSM maupun perusahaan sudah 

memiliki pengalaman dan kapasitasnya masing-masing. LSM memiliki 

pengalaman dalam melakukan pendekatan dengan masyarakat. Sehingga LSM 

akan mengetahui apa yang dibutuhkan oleh masyarakat. Karena LSM lebih 

mudah diterima oleh masyarakat maka diharapkan dapat memberikan motivasi 

melalui kegiatan yang sudah disusun bersama guna meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat dan taraf kehidupan mereka. Sedangkan bagi 

perusahaan memiliki dana yang dialokasikan untuk kesejahteraan masyarakat 

melalui tanggung jawab perusahaan sekaligus dapat menjalankan bisnis 
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perusahaan. Intinya kemitraan yang dijalin antara perusahaan dengan LSM 

akan memberikan keuntungan untuk semua pihak demi kesejahteraan 

masyarakat.
3
   

Oleh sebab itu perlu adanya pemberdayaan masyarakat yang dilakukan 

perusahaan dengan mitranya LSM untuk penghidupan yang berkelanjutan. 

Contohnya pemberdayaan masyarakat salah satunya seperti pemberdayaan 

masyarakat Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) dimana program ini 

banyak membantu para usaha mikro kecil dan menengah dengan diajarkan dan 

didampingi agar memahami cara usaha yang baik dan mendapat keuntungan 

lebih. Selain itu juga diajarkan cara mengelola usaha dan mengembangkan 

organisasi agar usaha dapat lebih berkembang.
4
 

Selain itu juga terdapat model pemberdayaan masyarakat dalam bidang 

ekonomi melalui usaha ternak domba tanpa rumput yang diajarkan dan 

didampingi sehingga hasilnya memiliki manfaat seperti, mudah 

penyediaannya baik untuk skala kecil maupun besar untuk waktu dan lokasi 

dimanapun, tidak menimbulkan penyakit cacing sehingga pertambahan badan 

lebih cepat kemudian kandang juga lebih bersih karena pakan dan fesesnya 

kering dan tidak menimbulkan bau. Hasil pendampingan tersebut akan 

memberikan keuntungan bagi para peternak domba dari segi ekonomi dan 

                                                           
3
 “Saatnya Perusahaan dan LSM bekerja sama”, 

http://www.mmcsrtrisakti.com/id/pages/news_read/123/saatnya-lsm-dan-perusahaan-bekerja-

sama, diakses pada tanggal 23 Agustus 2017. 

 
4
 Jogja Training, ”Pendesain Program CSR dan Comdev Melalui Pemberdayaan UMKM”, 

http://jogja-training.com/pendesain-program-csr-dan-comdev-melalui-pemberdayaan-umkm 

diakses pada tanggal  9 Februari 2017. 

 

http://www.mmcsrtrisakti.com/id/pages/news_read/123/saatnya-lsm-dan-perusahaan-bekerja-sama
http://www.mmcsrtrisakti.com/id/pages/news_read/123/saatnya-lsm-dan-perusahaan-bekerja-sama
http://jogja-training.com/pendesain-program-csr-dan-comdev-melalui-pemberdayaan-umkm
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teknik yang lebih baik. Pemberdayaan tersebut diharapkan membuat warga 

menjadi bertambah ilmu dalam bidang peternakan, kemudian dapat digunakan 

untuk selanjutnya secara mandiri sehingga tidak tergantung oleh lembaga atau 

perusahaan yang mendampingi.
5
 

Contoh pemberdayaan masyarakat tersebut, diharapkan mampu 

membantu masyarakat dalam memenuhi kebutuhan dasar sehari-hari, mampu 

untuk bersosialisasi dengan orang lain atau masyarakat lain, mampu mengikuti 

dan melestarikan budaya yang ada di setiap daerah, mampu memproduksi 

barang dan jasa serta mampu untuk memiliki pekerjaan dan memperoleh 

penghasilan. Jika dilihat dari sisi pekerjaan sosial, agar mengembalikan 

keberfungsian sosial seseorang yang terganggu sebelumnya. Dimana yang  

sebelumnya tidak memiliki pekerjaan atau pengangguran, kemudian agar 

memperoleh penghasilan dan meningkatkan penghasilan untuk memenuhi 

kebutuhan hidup.  

Penelitian ini bertempat di Cangkringan Sleman untuk meneliti mengenai 

pemberdayaan masyarakat.  

“Karena wilayah Cangkringan tersebut merupakan salah satu 

wilayah yang terkena dampak erupsi Merapi sebelumnya. 

Mayoritas masyarakatnya terkena dampak erupsi. Membuat 

masyarakat kehilangan mata pencaharian serta hewan ternak. 

Padahal di Cangkringan itu banyak yang jadi peternak sapi sama 

kambing. Nah, supaya mereka bisa punya ternak lagi punya 

pekerjaan lagi dan hasil dari mereka berternak dapat meningkat 

maka pemberdayaan mayarakat di Cangkringan. Dan itu kan juga 

ada peran peruahaan Sari Husada supaya kalo ternak sapi perah 

                                                           
5
Suhartini,dkk., Model-Model Pemberdayaan Masyarakat, (Yogyakarta: Pustaka 

Pesantren, 2005),  hlm.285. 
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susunya bagus kan Sari Husada jadi punya pasokan susu untuk 

kelanjutan bisnisnya”
6
 

  

Didaerah Cangkringan mayoritas masyarakatnya memiliki pekerjaan  

dalam bidang peternakan, baik itu ternak sapi maupun kambing. Akan tetapi 

pemerintah hanya memfasilitasi lokasi relokasi berupa tempat tinggal dan 

beberapa bantuan untuk ternak yang kurang merata. Sehingga Lembaga 

Pengembangan Teknologi Pedesaan (LPTP) yang bermitra dengan PT. Sari 

Husada memilki tujuan untuk membantu masyarakat dalam mengatasi 

masalah ekonomi dibagian peternakan dengan program pemberdayaan 

masyarakat. Disisi lain PT. Sari Huasda mendapat pasokan susu sapi yang 

berguna untuk keberlangsungan bisnisnya.
7
 

Sedangkan untuk kemitraan dengan LSM, PT. Sari Husada memberikan 

mandat kepada LPTP Surakarta untuk menjalankan pemberdayaan masyarakat 

di Cangkringan Sleman bagian pelaksanaan langsung dengan masyarakat di 

lapangan. Memilih mitra LPTP karna memiliki banyak prestasi dan 

reputasinya sebagai lembaga yang melakukan kegiatan seperti diskusi, studi, 

kajian mengenai model pembangunan dan teknologi tepat guna, dan sudah 

bekerja sama dengan berbagai lembaga nasional maupun internasional. Oleh 

karenanya dalam pemberdayaan masyarakat di Cangkringan Sleman, LPTP 

sebagai pusat belajar pengolaan susu berstandar nasional yang bertujuan 

                                                           
6
 Wawancara dengan Ilham Syaiful, Fasilitator bagian Satelite di LPTP, 6 Januari 2017. 

 
7
 Ibid,. 
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membangkitkan kembali perekonomian peternak pasca erupsi Merapi, 

menjadi mitra dari PT. Sari Husada.
8
 

Menurut hasil wawancara peneliti dengan salah satu warga yang 

bernama bapak Margono, masalah ekonomi yang terjadi di Cangkringan yaitu 

 “Warga yang jadi peternak kan jadi kehilangan hewan ternak 

mereka pasca erupsi Merapi, terus saat ini para peternak berusaha 

kembali ngurus peternakan lagi ben gak nganggur to mbak, terus bisa 

tambah-tambah pendapatan keluarga. Tapi tidak cukup hanya beternak 

saja hasil ternaknya kan juga harus bagus supaya hasil ternak bisa 

terjual dengan harga tinggi. Terus kita para peternak punya keuntungan 

banyak. Yang nanti keuntungan itu akan balik lagi untuk mengurus 

ternak dari mulai pakan, tambahan konsentrat dan lainnya.” 
9
 

Hal ini menjadi menarik bagi peneliti untuk memilih judul mengenai 

pemberdayaan masyarakat yang dilaksanakan oleh LPTP Surakarta sebagai 

pihak mitra dari PT. Sari Husada melalui program tanggung jawab sosial 

perusahaan. Peneliti akan melihat keadaan di lapangan yang sebenarnya 

mengenai pemberdayaan masyarakat yang dilakukan LPTP untuk masalah 

ekonomi. Dalam memberdayakan masyarakat untuk keluar dari masalah 

ekonomi serta diharapkan menjadi lebih baik dari sebelumnya dan dapat 

berkelanjutan hasilnya, atau mungkin malah terdapat beberapa masalah dan 

hambatan selama proses pemberdayaan masyarakat. 

 

 

                                                           
8
LPTP, http://www.biru.or.id/index.php/partners/5/lembaga-pengembangan-teknologi-

pedesaan-lptp.html, 23 Februari 2017. 

9
 Wawancara dengan bapak Margono salah satu warga di Glagahharjo Cangkringan, pada 

tanggal 17 April 2017, pukul 13.58 WIB.  

http://www.biru.or.id/index.php/partners/5/lembaga-pengembangan-teknologi-pedesaan-lptp.html
http://www.biru.or.id/index.php/partners/5/lembaga-pengembangan-teknologi-pedesaan-lptp.html
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan pertanyaan 

penelitian sebagai berikut : 

1. Bagaimana pemberdayaan masyarakat yang dilakukan LPTP Surakarta 

sebagai mitra perusahaan untuk mengatasi masalah ekonomi di 

Cangkringan ? 

2. Apa kendala LPTP Surakarta sebagai mitra perusahaan dalam 

pemberdayaan masyarakat di Cangkringan ? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian adalah : 

1. Untuk mengetahui bagaimana pemberdayaan masyarakat yang 

dilakukan LPTP Surakarta sebagai mitra perusahaan dalam mengatasi 

masalah ekonomi di Cangkringan.  

2. Untuk mengetahui kendala LPTP Surakarta sebagai pihak mitra 

perusahaan dalam kaitannya dengan pemberdayaan masyarakat yang 

ada di Cangkringan. 

D. Kegunaan Penelitian  

Kegunaan penelitian yang akan diperoleh adalah sebagai berikut : 

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran serta kontribusi terhadap program pemberdayaan 

masyarakat yang dilakukan oleh LSM sebagai mitra dengan 
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perusahaan dengan program CSR, khususnya kegiatan pemberdayaan 

oleh LSM dan bermitra dengan perusahaan yang berada di 

Yogyakarta.  

2. Secara Praktis 

Hasil penelitian diharapkan mampu memberikan manfaat serta 

evaluasi bagi LPTP Surakarta yang merupakan mitra PT. Sari Husada 

dalam pelaksanaan pemberdayaan masyarakat serta hasilnya dapat 

bermanfaat bagi kesejahteraan masyarakat di Cangkringan Sleman 

Yogyakarta. 

E. Kajian Pustaka  

Dalam rangka melaksanakan penelitian ini, maka peneliti juga  

melakukan penelusuran penelitian sebelumnya yang sesuai dan relevan serta 

dapat dijadikan bahan acuan. Adapun penelitian-penelitian sebelumnya adalah 

sebagai berikut : 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Muhamad Ufik Nurhuda 

mahasiswa progam studi Ilmu Kesejahteraan Sosial Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi UIN Sunan Kalijaga tahun 2014 yang berjudul “Pemberdayaan 

Masyarakat Melalui Program CSR (Corporate Social Responsibility) PT. 

Pertamina DPPU Adi Sutjipto di Dusun Nayan Maguwoharjo Depok Sleman 

Yogyakarta”. Penelitian ini berkaitan dengan proses pemberdayaan 

masyarakat yang dilakukan oleh PT. Pertamina DPPU Adi Sutjipto melalui 

program CSRnya serta pengaruhnya bagi kesejahteraan masyarakat penerima 

progam CSR tersebut. Yang hasilnya adalah pemberdayaan masyarakat 
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melalui pembudidayaan ikan air tawar yang merupakan program CSR adalah 

mampu menopang kesejahteraan dan ekonomi bagi anggota kelompok Mino 

Ngudi Lestari.
10

 

Kedua, penelitian yang dilakukan Rofiqotus Tsaniyah mahasiswi 

progam studi Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora UIN Sunan 

Kalijaga tahun 2014, yang berjudul “Pemberdayaan Masyarakat melalui 

Corporate Social Responsibility (CSR) oleh PTPN IX (Persero) Kebun 

Jollong di Desa Sitiluhur Kecamatan Gembong Kabupaten Pati Jawa Tengah”. 

Penelitian ini berkaitan dengan bagaimana pemberdayaan masyarakat yang 

dilakukan oleh PTPN IX Kebun Jollong dengan progamnya yang sesuai 

dengan CSR. Serta faktor-faktor yang menghambat dan mendukung progam 

CSR tersebut bagi pemberdayaan masyarakat di Pati Jawa Tengah. Yang 

hasilnya adalah CSR dapat dilaksanakan dalam bentuk program kemitraan 

dengan memberikan bunga yang rendah kepada masyarakat dan bantuan 

progam bina lingkungan.
11

 

Ketiga, adalah skripsi dengan judul “Corporate Social Responsibility 

(CSR) PTPN VII UU Baturaja (UU Baturaja) dan Pemberdayaan Masyarakat 

di Desa Lekisrejo, Kabupaten Ogan Komering Ulu (Oku),Sumatra Selatan” 

oleh Susi Rahayu mahasiswi program studi Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan 

                                                           
10

Muhamad Ufik Nurhuda, Pemberdayaan Masyarakat Melalui Program CSR 

(Corporate Social Responsibility) PT. Pertamina DPPU Adi Sutjipto di Dusun Nayan 

Maguwoharjo Depok Sleman Yogyakarta, Skripsi (Yogyakarta: Jurusan Ilmu Kesejahteraan Sosial 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 2014). 

 
11

Rofiqotus Tsaniyah,Pemberdayaan Masyarakat Melalui Corporate Social 

Responcibility (CSR) oleh PTPN IX (Persero) Kebun Jollong di Desa Sitiluhur Kecamatan 

Gembong Kabupaten Pati Jawa Tengah, Skripsi (Yogyakarta: Jurusan Sosiologi Fakultas Ilmu 

Sosial dan Humaniora, UIN Sunan Kalijaga, 2014). 

 



11 
 

Humaniora UIN Sunan Kalijaga tahun 2012. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui peran CSR yang diajukan oleh PTPN VII UU Baturaja dalam 

rangka pemberdayaan masyarakat di Batumarta 3, Desa Lekisrejo Sumatra 

Selatan. 
12

 

Keempat, adalah skripsi dengan judul “Peran Corporate Social 

Responsibility (CSR) PT. Sari Husada dalam Pemberdayaan Masyarakat Studi 

Deskriptif Program Merapi Projectdi Dusun Plosokerep, Umbulharjo, 

Sleman” oleh Fithria Alfi Hasanah, mahasiswi program studi Pengembangan 

Masyarakat Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi tahun 2015. Penelitian 

ini merupakan penelitian kualitatif dengan tujuan untuk mendiskripsikan peran 

CSR PT. Sari Husada dalam pemberdayaan masyarakat. Dan hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa peran CSR PT. Sari Husada adalah sebagai 

peran fasilitatif, peran edukasi, peran perwakilan dan peran teknis.
13

 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah 

penelitian ini lebih berfokus kepada program pemberdayaan masyarakat untuk 

mengatasi masalah ekonomi. Dalam menjalankan pemberdayaan dilakukan 

oleh LSM yaitu LPTP Surakarta yang bermitra dengan perusahaan Sari 

Husada. Dimana keduanya memiliki kapasitas masing-masing dalam 

pemberdayaan masyarakat. Sehingga perusahaan dalam hal ini tidak 

                                                           
12

Susi Rahayu, Corporate Social Responsibility (CSR) PTPN VII UU Baturaja (UU Baja) 

dan Pemberdayaan Masyarakat di Desa Lekisrejo, Kabupaten Ogan Komering Ulu (Oku) 

Sumatra Selatan, Skripsi (Yogyakarta: Jurusan Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora, 

UIN Sunan Kalijaga, 2012). 

 
13

Fithria Alfi Hasanah, Peran Corporate Social Responsibility (CSR) PT. Sari Husada 

dalam Pemberdayaan Masyarakat Studi Deskriptif Program Merapi Project di Dusun Plosokerep, 

Umbulharjo, Sleman, Skripsi (Yogyakarta: Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 2015). 
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menjalankan tanggung jawab sosialnya secara mandiri akan tetapi melibatkan 

mitra yaitu LSM LPTP yang perannya lebih dekat dengan masyarakat.    

Sedangkan posisi peneliti dalam kancah penelitian sejenis adalah 

melanjutkan skripsi milik Fithria Alfi Hasanah mahasiswi prodi 

Pengembangan Masyarakat Islam, akan tetapi sudah berbeda fokus 

penelitiannya, tempat penelitian, program pemberdayaan, serta tujuan 

pemberdayaan maupun tujuan penelitian. Jika peneliti sebelumnya meneliti 

tentang peran dan implementasi CSR PT. Sari Husada dalam pemberdayaan 

masyarakat di Plosokerep Umbulharjo Sleman, penelitian kali ini lebih 

berfokus kepada pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh LSM LPTP 

Surakarta yang bermitra dengan perusahaan Sari Husada dengan progam 

pemberdayaan yang sudah berbeda. 

Adapun yang membedakan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya adalah skripsi sebelumnya hanya membahas mengenai peran CSR 

perusahaan Sari Husada terhadap pemberdayaan masyarakat dan hanya terkait 

dengan perusahaan pemilik program CSR tersebut tidak menjelaskan 

kemitraan dengan LSM. Sedangkan skripsi ini dalam penelitiannya, program 

pemberdayaan masyarakat dilaksanakan oleh LSM yaitu LPTP Surakarta. 

Dimana dalam pemberdayaan masyarakat memiliki pengalaman dan peran 

yang berhubungan langsung dengan masyarakat. Sehingga akan lebih banyak 

membahas bagaimana pemberdayaan masyarakat yang didampingi oleh LSM 

yaitu pihak LPTP Surakarta dengan tambahan penjelasan mengenai kemitraan 

antara LSM LPTP dengan perusahaan Sari Husada.  
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F. Kerangka Teori  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa teori yang 

berkaitan dengan permasalahan yang diteliti sehingga diharapkan dapat 

memberikan jawaban dari permasalahan yang diteliti. Beberapa teori yang 

terkait adalah sebagai berikut : 

1. Tinjauan Tentang Pemberdayaan Masyarakat  

a. Pengertian pemberdayaan  

Pemberdayaan secara konseptual, pemberdayaan atau 

pemberkuasaan (empowerment), berasal dari kata „power’ (kekuasaan atau 

keberdayaan). Kemudian muncul ide mengenai konsep kekuasaan dan 

seringkali dikaitkan dengan kemampuan seseorang untuk membuat orang 

lain melakukan apa yang diinginkan terlepas dari minat mereka. 

Pemberdayaan menunjuk pada kemampuan orang, khususnya kelompok 

rentan dan lemah sehingga mereka memiliki kekuatan untuk memenuhi 

kebutuhan dasarnya, memiliki kebebasan dalam menjangkau sumber-

sumber produktif, memperoleh barang dan jasa yang diperlukan serta 

dalam menambah pendapatan mereka. 

Menurut Suharto pemberdayaan adalah sebuah proses dengan mana 

orang menjadi cukup kuat untuk berpartisipasi dalam, berbagai 

pengontrolan atas, dan mempengaruhi terhadap, kejadian-kejadian serta 

lembaga-lembaga yang mempengaruhi kehidupannya. Pemberdayaan 

menekankan bahwa orang memperoleh keterampilan, pengetahuan, dan 
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kekuasaan yang cukup untuk mempengaruhi kehidupannya dan kehidupan 

orang lain yang menjadi perhatiannya.
14

 

Menurut Ife seperti dikutip Edi Suharto mendefinisikan 

pemberdayaan adalah kekuasaan atau penguasaan klien atas aktivitas 

ekonomi : kemampuan memanfaatkan dan mengelola mekanisme 

produksi, distribusi dan pertukaran barang serta jasa.
15

 

Dengan demikian, pemberdayaan adalah sebuah proses dan tujuan. 

Dalam prosesnya adalah kegiatan untuk memperkuat kelompok lemah 

dalam mengatasi masalah kemiskinan. Kemudian dalam tujuannya adalah 

menunjuk kepada hasil dan tujuan yang ingin dicapai dari perubahan sosial 

agar masyarakat dapat memenuhi kebutuhan hidupnya dengan baik 

meliputi aspek fisik, ekonomi serta sosial.
16

 

Menurut Asep Jahidin, mendefinisikan bahwa Ilmu Kesejahteraan 

Sosial adalah ilmu terapan yang memiliki tiga dimensi dalam kajiannya 

yaitu pada tingkat mikro atau individu, tingkat meszzo atau kelompok, 

serta tingkat makro yang menangani intervensi dimasyarakat (community 

worker).
17

 

                                                           
14

Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat: Kajian Strategis 

Pembangunan Kesejahteraan Sosial dan Pekerjaan Sosial, (Bandung: Refika Aditama, 2009), 

hlm.58. 

 
15

Ibid.,hlm.59. 

 
16

Edi Suharto, “Pemberdayaan Masyarakat”, hlm. 57-59. 

 
17

Asep Jahidin, Epistimologi Ilmu Kesejahteraan Sosial: Perjalanan Dialektika 

Memahami Anatomi Pekerjaan Sosial Profesional, (Yogyakarta: Samudra Biru, 2016), hlm.XIII. 
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Menurut Miftachul Huda usaha  untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat adalah melalui pendekatan pengembangan masyarakat yang 

dilaksanakan dalam proses pemberdayaan masyarakat. Sehingga 

pemberdayaan adalah inti dari pengembangan masyarakat.
18

 

Kemudian masih menurut Miftachul Huda, dalam disiplin ilmu 

pekerjaan sosial pada tingkat makro tersebut seperti pengembangan 

masyarakat (community development) atau community organization, 

community practice atau social work with community adalah istilah yang 

sama dan mengandung pengertian yang sama yakni membantu 

memecahkan masalah dengan pendekatan masyarakat. 
19

 

Menurut Suharto, dalam proses pemberdayaan masyarakat yang 

berkaitan dengan jurusan Ilmu Kesejahteraan Sosial dimana seorang 

pekerja sosial memiliki perhatian mendalam yang kaitannya dengan 

pemberdayaan masyarakat. Yaitu terhadap masyarakat yang lemah dan 

kurang beruntung seperti mereka miskin dan tidak memiliki pekerjaan. 

Tujuan dari pekerjaan sosial adalah menolong orang agar orang yang 

ditolong mampu menolong dirinya sendiri dan pekerja sosial mampu 

bekerja dengan masyarakat. Pemberdayaan masyarakat juga diharapkan 

akan membuat masyarakat lebih mandiri dengan tidak bergantung kepada 

                                                                                                                                                               
 
18

Miftachul Huda, Pekerjaan Sosial & Kesejahteraan Sosial; Sebuah Pengantar, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2009), hlm.270.  

 
19

 Ibid,. hlm.253. 
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lembaga atau perusahaan yang mendampingi program pemberdayaan yang 

dijalani.
20

 

b. Konsep pemberdayaan masyarakat 

Metode pengembangan masyarakat banyak diterapkan perusahaan 

dengan istilah ComDev (Community Development) dengan tujuan utama 

pendekatan ComDev adalah bukan sekedar membantu atau memberi 

barang kepada si penerima melainkan si penerima mampu untuk menolong 

diri sendiri, dengan kata lain semangat utama ComDev adalah 

pemberdayaan masyarakat.
21

 

Menurut Suharto, pemberdayaan masyarakat ini pada dasarnya 

merupakan kegiatan terencana dan kolektif dalam memperbaiki kehidupan 

masyarakat yang dilakukan melalui program peningkatan kapasitas orang, 

terutama kelompok lemah atau kurang beruntung (disadvantaged groups) 

agar mereka memiliki kemampuan dalam memenuhi kebutuhan dasarnya, 

mengemukakan gagasan; melakukan pilihan pilihan hidup; melaksanakan 

kegiatan ekonomi; menjangkau dan memobilisasi sumber; berpartisipasi 

dalam kegiatan sosial.
22

 

                                                           
20

Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat: Kajian Strategis 

Pembangunan Kesejahteraan Sosial dan Pekerjaan Sosial, (Bandung: Refika Aditama, 2009), 

hlm.57. 

 
21

Edi Suharto, Pekerjaan Sosial di Dunia Industri Memperkuat CSR Corporate Social 

Responsibility (Bandung: Alfabeta, 2009), hlm.112. 

 
22

Ibid.,hlm 112. 
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Karakteristik masyarakat lemah atau rentan salah satunya adalah 

mereka yang tidak memiliki pekerjaan atau memiliki pekerjaan tapi tidak 

bisa untuk menopang kehidupannya.  

c. Tinjauan pemberdayaan masyarakat bagian dari intervensi komunitas 

Menurut Isbandi Rukminto Adi terkait dengan pembahasan 

pemberdayaan masyarakat maka dalam bidang Ilmu Kesejahteraan Sosial 

juga dikenal dengan metode intervensi sosial level komunitas. Yang 

disebut sebagai intervensi komunitas. Terdapat beberapa istilah dalam 

intervensi komunitas seperti community work, community organization 

atau community practice. Berdasarkan hal tersebut istilah intervensi 

komunitas menggambarkan berbagai model intervensi seperti, intervensi 

pengembangan masyarakat lokal, perencanaan sosial, aksi sosial dan 

pengembangan masyarakat (Community Development). 
23

 

1. Ruang lingkup intervensi komunitas  

The Gulbenkian Foundation seperti dikutip Isbandi Rukminto 

Adi membagi tiga tingkatan intervensi komunitas dalam cakupan 

intervensi komunitas : 

- Gras root ataupun neighbourhood work  yaitu pelaku perubahan 

berada dalam satu wilayah seperti satu kelurahan atau rukun 

tetangga. 
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Upaya Pemberdayaan Masyarakat, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2008), hlm.116.  
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- Local agency dan inter-agency yaitu perubahan di tingkat lokal, 

provinsi atau lebih luas bersama dengan jajaran pemerintah dan 

non pemerintah.  

- Regional dan national comunity planning work yaitu perubahan 

terkait dengan isu pembangunan ekonomi atau cakupan yang 

lebih luas. 
24

 

2. Model intervensi komunitas 

Menurut Rothman seperti dikutip Isbandi Rukminto Adi 

menggambarkan bahwa proses pemberdayaan masyarakat melalui 

intervensi komunitas dapat dilakukan dengan beberapa model yaitu : 

- Pengembangan masyarakat lokal 

Pada model ini selalu melibatkan masyarakat dalam 

menghadapi masalah dan berusaha memecahkan masalah mereka 

sendiri. Mereka mandiri dan menitikberatkan sebuah proses.  

- Perencanaan dan kebijakan sosial  

Pada model ini lebih menitikberatkan kepada masalah yang 

dihadapi masyarakat. Penyelesaiannya dengan pengumpulan data 

dan memilih serta menentukan tindakan yang paling rasional.  

- Aksi sosial. 

Model ini lebih terfokus kepada masyarakat yang 

dirugikan karena kesenjangan sosial, perampasan hak dan 
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ketidakadilan. Penyelesaian masalah dengan memfokuskan isu 

dan massa untuk sasaran yang menjadi musuh mereka.
25

 

Yang sesuai dengan kajian dari peneliti adalah model intervensi 

komunitas yaitu model pengembangan masyarakat lokal. Karena akan 

selalu melibatkan masyarakat itu sendiri dalam pemberdayaan dan 

diharapakan dapat memecahkan masalah mereka secara mandiri. 

Masyarakat juga akan selalu terlibat dalam pengambilan keputusan 

dalam program pemberdayaan masyarakat nantinya. Karena 

masyarakat itu sendiri yang mengetahui apa yang dibutuhkan oleh 

mereka. 

d. Tinjuan pemberdayaan masyarakat kaitannya dengan masalah ekonomi. 

Tujuan yang ingin dicapai dari pemberdayaan masyarakat adalah 

untuk membuat individu atau masyarakat menjadi mandiri. Mandiri dalam 

artian dapat memutuskan dan berfikir untuk mau terbuka dan 

menyelesaikan masalah yang dihadapi.  

Menurut Mudikarto dan Soebiato seperti dikutip Abdul Najib dalam 

buku berjudul “Integrasi Pekerjaan Sosial, Pengembangan Masyarakat dan 

Pemberdayaan Masyarakat: Tinjauan Aksi Sosial Menuju Pembangunan 

dan Perubahan Sosial”, membagi tujuan tersebut dalam beberapa kategori, 

yaitu : 
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a. Perbaikan pendapatan, dengan adanya pengadaan bisnis diharapkan 

dapat memenuhi pendapatan baik untuk setiap keluarga atau 

masyarakatnya. 

b. Perbaikan lingkungan, yaitu dengan adanya perbaikan pendapatan 

diharapkan dapat memperbaiki lingkungan (fisik dan sosial) karena 

kerusakan lingkungan sering disebakan oleh kemiskinan dan kurang 

pendapatan. 

c. Perbaikan masyarakat, yaitu dengan membaiknya lingkungan baik 

itu secara fisik dan lingkungan maka akan mempengaruhi 

kehidupan bagi masyarakat dengan lebih baik.
26

 

Tujuan pemberdayaan masyarakat untuk masalah ekonomi sesuai 

dengan poin pertama yaitu untuk perbaikan pendapatan. Dengan 

diadakannya bisnis untuk menambah pendapatan kelompok maupun 

keluarga masyarakat yang didampingi.  

2. Tinjauan tentang pemberdayaan masyarakat sebagai model CSR  

a. Pengertian Corporate Social Responsibility (CSR) 

Definisi CSR menurut Schermerhorn (1993) seperti dikutip Edi 

Suharto adalah suatu kepedulian organisasi bisnis untuk bertindak 

dengan cara-cara mereka sendiri dalam melayani kepentingan 

organisasi dan kepentingan publik eksternal. Secara konseptual, CSR 

adalah sebuah pendekatan dimana perusahaan mengintegrasikan 
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(Yogyakarta: Semesta Ilmu, 2016), hlm.190. 
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kepedulian sosial dengan operasi bisnis mereka dan dalam interaksi 

mereka kepada para stakeholder berdasarkan prinsip kesukarelaan dan 

kemitraan. Kegiatan yang dilakukan melalui program CSR tersebut 

seperti pemberdayaan masyarakat yang menjadi sasaran bagi sebuah 

perusahaan.
27

 

Prinsip dasar CSR menurut Hendrik Budi Untung adalah untuk 

memberdayakan masyarakat setempat yang misikin agar dapat 

terbebas dari kemiskinan. Bidang CSR dalam pemberdayaan 

masyarakat, seperti bidang agro bisnis, pendididikan, kesehatan, 

usahan mikro kecil serta pelestarian alam dan budaya. Selain dari 

pelaksanaan CSR untuk memberdayakan masyarakat, maka 

perusahaan juga akan memiliki keuntungan sehingga hubungan 

perusahaan dengan masyarakat haruslah harmonis.
28

 

b. Model Corporate Social Responsibility 

Menurut Saidi dan Abidin seperti dikutip Edi Suharto dalam 

buku berjudul Pekerjaan Sosial di Dunia Industri Memperkuat CSR 

Corporate Social Responsibility terdapat empat model CSR yang 

umum diterapkan di Indonesia, yaitu : 
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-    Keterlibatan Langsung. Yaitu perusahaan menjalankan 

sendiri program CSRnya dan secara mandiri memberikan 

bantuan dan kegiatan kepada masyarakat yang menjadi 

sasarannya. Kemudian perusahaan mengutus seseorang yang 

sudah dipercaya untuk menyalurkan bantuan tersebut kepada 

masyarakat. 

- Melalui yayasan atau organisasi sosial perusahaan. Pada 

model ini perusahaan mendirikan yayasan di bawah grup 

perusahaan. Dana yang digunakan yayasan ditanggung oleh 

perusahaan yang mendirikan.  

- Bermitra dengan pihak lain. Dalam model ini perusahaan 

melakukan kerja sama dengan lembaga sosial atau 

organisasi non-pemerintah untuk melaksanakan program 

CSR perusahaan. Semua urusan CSR dilakukan dan 

merupakan tanggung jawab sepenuhnya oleh lembaga sosial 

yang diajak bermitra.  

- Mendukung atau bergabung dalam suatu konsorsium. 

Perusahaan pada model ini turut mendirikan, menjadi bagian 

anggota serta mendukungnya dengan tujuan tertentu. 

Konsorsium disini adalah pembiayaan bersama suatu proyek 

atau perusahaan yang dilakukan oleh dua atau lebih bank 

atau lembaga keuangan. Model ini lebih bersifat pemberian 

hibah pembangunan. Pihak konsorsium yang dipercaya oleh 
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perusahaan mencari mitra dari kalangan lembaga 

operasional dan mengembangkan program secara bersama.
29

 

Dari ke empat model CSR, penelitian berfokus dan memakai 

model CSR yang bermitra dengan pihak lain. Pada penelitian ini 

kemitraan yaitu antara perusahaan Sari Husada dengan LSM LPTP 

Surakarta dengan melaksanakan program CSR perusahaan untuk 

memberdayakan masyarakat. Dalam melaksanakan pemberdayaan 

masyarakat baik perusahaan atau LSM sudah memiliki tugas dan 

kapasitas masing-masing. Tentunya juga sudah melalui persetujuan 

kedua belah pihak.   

Menurut Yunani seperti dikutip Siti Kurnia Widiastuti dkk 

dalam buku berjudul Pemberdayaan Masyarakat Marginal, bagi 

perusahaan makna pemberdayaan adalah untuk meningkatkan 

kesejahteraan bagi masyarakat yang ingin sejahtera secara relatif dan 

mutlak sehingga terjalin hubungan yang baik antara perusahaan 

dengan masyarakat. Sedang makna pemberdayaan bagi LSM adalah 

usaha untuk meningkatkan kemampuan masyarakat, melalui usaha dari 

masyarakat itu sendiri dalam aspek ekonomi, sosial dan budaya.
30
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Secara umum LSM adalah organisasi yang bertujuan untuk 

mengembangkan pembangunan pada masyarakat lapisan bawah, 

melalui dukungan dan partisipasi dari kelompok masyarakat lokal. 

Sasaran dari LSM adalah untuk menjadikan kelompok masyarakat 

yang kurang beruntung agar menjadi lebih berswadaya dan dapat 

dengan baik mengikuti program kemasyarakatan secara mandiri. LSM 

selaku pelaku perubahan berperan sebagai fasilitator pendidikan 

masyarakat, katalisator, dinamisator transformasi sosial, dan mediator 

antara pemerintah dan lembaga lain.
31

 

G. Metode Penelitian  

Dalam membahas dan menguraikan permasalahan yang telah 

dijelaskan maka penyusun menggunakan metode penelitian sebagai 

berikut : 

1. Lokasi penelitian  

Lokasi penelitian ini dilakukan di Kecamatan Cangkringan 

Sleman Yogyakarta. Dengan lokasi penelitian yaitu di Desa 

Glagahharjo, Desa Kepuhharjo dan Desa Umbulharjo. Dimana ke tiga 

desa tersebut terdapat beberapa kelompok masyarakat yang didampngi 

oleh LSM LPTP Surakarta.  
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2. Jenis penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan untuk menyusun skripsi ini 

adalah penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang sistematis untuk 

mengkaji dan meneliti suatu objek pada latar belakang alamiah tanpa 

ada manipulasi di dalamnya dari fenomena yang diamati.
32

 Serta  

penelitian yang melihat fakta-fakta dan gejala yang nyata di lapangan 

saat penelitian berlangsung. 

3. Sumber data  

Penelitian ini mengambil sumber data primer maupun data 

sekunder. Data primer yaitu data atau informasi yang diperoleh secara 

langsung dari sumber utama dan tidak melalui media online atau 

internet. Pencarian data primer dapat dilakukan melalui observasi dan 

wawancara dengan responden.
33

 

Selain itu juga melalui data sekunder, yaitu data yang diperoleh 

secara tidak langsung dan melalui media perantara. Data tersebut dapat 

diperoleh dari dokumen, catatan serta dari instansi-instansi yang terkait 

dengan penelitian. Dengan adanya kedua sumber data tersebut, maka 

data yang dihasilkan dapat lebih lengkap.
34
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4. Subjek dan objek penelitian 

Subjek adalah orang yang akan diteliti atau masyarakat yang 

akan diteliti. Subjek dari penelitian ini adalah masyarakat di 

Cangkringan yang menjadi masyarakat dampingan program 

pemberdayaan, LPTP Surakarta, dan perusahaan Sari Huasada dalam 

kemitraannya.  

Sedangkan objek penelitian adalah pemberdayaan masyarakat 

oleh LPTP Surakarta dengan bermitra dari perusahaan Sari Husada di 

Cangkringan Sleman.  

5. Teknik pengumpulan data 

a. Observasi 

Merupakan sebuah teknik pengumpulan data yang 

mengharuskan peneliti turun ke lapangan untuk mengamati dan 

mendapatkan data yang digunakan untuk penelitian sehingga dapat 

diperoleh fakta-fakta di lapangan. Peneliti disini menggunakan 

partisipasi pasif, yang dalam hal ini peneliti datang di tempat 

kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam 

kegiatan tersebut.
35

  

Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti 

adalah dengan datang langsung ke kantor LPTP yang berada di 

Dusun Balong Cangkringan, untuk mendapatkan data mengenai 

pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh LPTP. Peneliti 
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datang bukan untuk mengikuti program dari LPTP akan tetapi 

hanya mendapatkan data saja kemudian kembali di hari berikutnya 

sesuai ketentuan sebelumnya dengan pihak LPTP. Selama 

penelitian, peneliti datang langsung melihat tempat-tempat 

pelaksanaan pemberdayaan serta berinteraksi langsung dengan 

masyarakat yang menjadi dampingan dari LPTP.   

Seperti saat kegiatan lelang hewan sapi didaerah Pakem 

Cangkringan, peneliti hanya mengamati kegiatan tersebut yang 

bertujuan untuk pengambilan data saja bukan untuk mengikuti 

kegiatan lelang sapi. Data yang didapat pun dengan mengamati dan 

datang langsung ke Cangkringan Sleman. Terutama tempat-tempat 

yang menjadi program pemberdayaan masyarakat.     

b. Interview/Wawancara 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

kualitatif lebih menekankan pada teknik wawancara, khususnya 

wawancara mendalam (depth interview). Wawancara yang telah 

digunakan peneliti adalah wawancara tidak terstruktur yang hampir 

mirip dengan percakapan informal. Wawancara tidak terstruktur 

bersifat luwes, dan susunan kata-katanya dapat diubah sewaktu-

waktu sesuai dengan kondisi saat wawancara dan disesuaikan 

dengan kebutuhan saat wawancara.
36
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Data yang didapat peneliti dari hasil wawancara adalah 

dengan bertemu langsung dengan orang-orang yang berkitan 

dengan pemberdayaan masyarakat baik dari LPTP atau perusahaan. 

Orang-orang tersebut seperti pimpinan tim dan para fasilitator dari 

LPTP, kelompok masyarakat yang didampingi serta pihak 

perusahaan Sari Husada. Saat melakukan wawancara dengan 

kelompok masyarakat dampingan dengan percakapan yang santai 

dan mengikuti bahasa yang digunakan masyarakat itu sendiri. 

Kemudian saat melakukan wawancara dengan pihak dari LPTP 

maupun perusahaan, cara wawancara menggunakan bahasa yang 

sedikit formal akan tetapi tetap santai. Hasil data dari wawancara 

yang didapat peneliti adalah sesuai dengan kondisi atau kebutuhan 

saat wawancara. Sehingga susunan kata-katanya dapat diubah 

sewaktu-waktu.  

c. Dokumentasi 

Menurut Emzir dalam buku berjudul Metodologi Penelitian 

Kualitatif :Analisis Data, bentuk lain dari data kualitatif adalah 

dokumen yang sering digunakan untuk mendukung wawancara dan 

observasi. Baik itu adalah dokumen yang ditulis sendiri oleh 

informan dan dokumen yang didapat oleh informan sewaktu 

melakukan penelitian di lapangan. Dokumen tersebut berupa 

tulisan tentang mereka seperti berbagai, gambar, surat kabar, 

catatan rapat atau diskusi serta karya-karya seseorang.  Sedangkan 
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untuk menambahkan data yang lebih valid yaitu peneliti 

menambahkan foto dan video yang berkaitan dan ditemukan di 

lapangan.
37

 

Penambahan data yang digunakan peneliti untuk 

mendukung wawancara dan observasi adalah didapat dari informan 

pihak LPTP yang memberikan dokumen mengenai profil dan 

kegiatan pemberdayaan dari LPTP itu sendiri. Kemudian agar data 

yang disajikan lebih valid, peneliti juga mengambil foto dengan 

pihak LPTP, perusahaan dan masyarakat dampingan. Peneliti 

mengambil foto saat melakukan wawancara dan saat kelompok 

masyarakat dampingan melaksanan kegiatan pemberdayaan.   

6. Analisis data  

a. Reduksi data  

Menurut Matthew B. Miles dan A. Michael   reduksi data 

diartikan sebagai proses pemilihan, penyederhanaan, penajaman, 

pengarahan dan pembuangan data yang tidak perlu sehingga dapat 

ditarik kesimpulan pada akhir penelitian.
38

 

Reduksi data yang dilakukan peneliti adalah dengan 

memilih dan menajamkan data, kemudian data yang tidak perlu 

dibuang agar dapat ditarik kesimpulan. Data hasil wawancara 
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dengan LSM LPTP yang tidak ada hubungannya dengan 

pembahasan pemberdayaan masyarakat tidak perlu dicantumkan 

atau ditulis oleh peneliti dalam pembahasan skripsi. Begitu juga 

ketika peneliti melakukan wawancara dengan pihak dari 

perusahaan, data yang tidak ada hubungannya dengan pembahasan 

kemitraan antara perusahaan Sari Husada dengan LSM LPTP tidak 

perlu dicantumkan kedalam pembahasan skripsi. Pemilihan kata 

untuk data yang diperoleh dari hasil wawancara dan observasi, jika 

ada istilah atau data yang bermakna sama tidak perlu dimasukkan 

semuanya oleh peneliti. Sehingga data yang dihasilakan akan lebih 

tajam dalam pembahasan skripsi.    

b. Penyajian data  

Menurut Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman, 

penyajian data adalah sekumpulan informasi yang tersusun dengan 

format yang rapi, bertujuan untuk menyajikan data kualitatif yang 

valid. Penyajian data tersebut antara lain berbagai grafik serta 

bagan yang telah peneliti sajikan. Sehingga data yang tersusun 

dengan rapi tersebut dapat membantu peneliti untuk membuat 

sebuah kesimpulan dari penelitiannya.
39

 

Data penelitian ini disajikan oleh peneliti dalam bentuk 

bagan yang menunjukkan alur kegiatan pemberdayaan. Kemudian 
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dalam bentuk tabel untuk mempermudah pembaca dalam 

memahami pembahasan mengenai pemberdayaan masyarakat yang 

dilakukan oleh LPTP. Dengan adanya penyajian data berupa bagan 

dan tabel tersebut maka mempermudah penulis untuk menarik 

kesimpulan. 

c. Kesimpulan atau verifikasi  

Data-data yang ada dan makna-makna yang mucul harus 

diverifikasi atau ditarik kesimpulannya.
40

 

7. Teknik validitas data 

Untuk menguji keabsahan data dari penelitian maka peneliti 

melakukan teknik triangulasi. Triangulasi dapat dilakukan dengan 

menguji pemahaman informan tentang hal-hal yang diberikan kepada 

peneliti. Uji pemahaman ini dapat dilakukan saat akhir penelitian 

ketika semua informasi sudah disampikan dalam bentuk draf laporan, 

hal ini berguna untuk menguji pemahaman informasi yang diberikan 

kepada peneliti sesuai dengan maksud yang diberikan oleh informan. 

Uji keabsahan melalui triangulasi ini dilakukan dalam 

penelitian kualitatif karena tidak dapat dilakukan dengan alat-alat uji 
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statistik. Sehingga sesuatu dianggap benar apabilan kebenaran itu 

mewakili banyak orang dan dari masyarakat yang diteliti.
41

 

Uji keabsahan data yang telah dilakukan oleh peneliti 

menggunakan triangulasi adalah dengan mewawancarai lebih dari 3 

orang untuk pihak dari LSM yaitu LPTP dan mendapatkan data yang 

mewakili banyak orang dengan hasil jawaban yang sama sampai 

jawaban menemukan kejenuhan. Kemudian peneliti juga telah 

melakukan triangulasi kepada masyarakat dampingan yang jawaban 

dari hasil data wawancara mereka dapat mewakili banyak orang. Yaitu 

dengan wawancara kepada wakil-wakil kelompok dampingan. Selain 

itu data yang sudah didapat melalui wawancara juga dicocokkan 

dengan data milik LPTP agar peneliti paham dengan informasi yang 

diberikan narasumber lewat wawancara. Intinya peneliti telah 

melakukan uji pemahaman dengan pihak LPTP kembali, baik itu 

dengan dokumen maupun bertemu langsung dengan pihak LPTP yang 

terkait dengan penelitian. 

H. Sistematika Pembahasan  

Untuk memberikan gambaran serta memudahkan memahami 

pembahasan skripsi maka dibuat sistematika sebagai berikut ke dalam 

beberapa bab : 
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BAB I Pendahuluan, menjelaskan latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat atau kegunaan penelitian, kajian 

pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

BAB II, menjelaskan mengenai deskripsi dan setting penelitian 

yang terdiri dari gambaran umum PT. Sari Husada, kemitraan yang terjalin 

antara LSM LPTP Surakarta dengan perusahaan Sari Husada, gambaran 

umum LPTP serta gambaran umum masyarakat di Cangkringan. 

Penjelasan awal mengenai profil dari perusahaan Sari Husada. Kemudian 

profil LPTP meliputi sejarah berdiri dan program dimulai, kepengurusan, 

visi dan misi LPTP Surakarta, tujuan LPTP, program kerja LPTP serta 

struktur organisasi LPTP. Kemudian penjelasan mengenai kemitraan 

antara keduanya. Penjelasan akhir pada Bab II adalah mengenai gambaran 

umum masyarakat di Cangkringan Sleman.    

BAB III, membahas secara lebih lengkap dan deskriptif mengenai 

pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh LPTP Surakarta dan 

menjelaskan apakah program pemberdayaan tersebut dapat menyelesaikan 

masalah ekonomi serta adanya hambatan untuk LPTP dalam 

melaksanakan pemberdayaan selama ini di masyarakat Cangkringan. 

BAB IV, berisi penutup yang meliputi kesimpulan dan saran dari 

penelitian ini.  

Kemudian dalam akhir skripsi terdapat daftar pustaka dan 

lampiran-lampiran yang terkait dengan penelitian 
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            BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Penarikan kesimpulan diambil dari pemaparan pada bab-bab sebelumya 

yaitu sebagai berikut. Program pemberdayaan masyarakat yang dilaksanakan 

oleh LPTP sebagai mitra dari perusahaan Sari Husada adalah melalui program 

tanggung jawab sosial perusahaan. Dimana program tersebut diberi nama 

Merapi Project dan memiliki tujuan untuk meningkatkan perekonomian 

masyarakat di Cangkringan setelah bencana meletusnya gunung Merapi pada 

tahun 2010 yang lalu. LSM LPTP menjadi mitra perusahaan karena memiliki 

kapasitas yang baik dalam melakukan program pemberdayaan masyarakat. 

Program pemberdayaan yang dilakukan LPTP berfokus kepada peternakan 

sapi perah dan kambing. Karena menurut hasil penelitian yang telah dilakukan 

peneliti, di wilayah Cangkringan merupakan daerah yang didominasi oleh 

peternak sapi perah dan kambing. Sehingga hal tersebut akan memberikan 

manfaat bagi pasokan susu untuk bisnis perusahaan Sari Husada. Agar susu 

yang dihasilkan mendapatkan kualitas yang baik maka Sari Husada 

menggandeng mitra LPTP sebagai LSM untuk melakukan pemberdayaan bagi 

para peternak tersebut.  

Hasil dari pemberdayaan masyarakat bagi Kelompok Swadaya 

Masyarakat (KSM) yang dibentuk LPTP dapat menambah perekonomian 

keluarga meskipun bukan menjadi penghasilan utama. Seperti yang terjadi 
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pada KSM pengolahan susu sapi, dimana ibu-ibu yang memproduksi menjadi 

pandai mengolah susu sapi dan mendapatkan penghasilan. Dari yang 

sebelumnya meraka menganggur hanya menjadi ibu rumah tangga, sekarang 

menjadi berdaya karena memiliki penghasilan sendiri. Atau para peternak 

yang memang sebelumnya telah memiliki latar belakang sebagai peternak, 

hasil ternak menjadi lebih baik dengan memberikan tambahan konsentrat dari 

hasil pendampingan. Sehingga kualitas susu sapi pun akan bertambah baik dan 

terjual dengan harga yang tinggi. Kemudian pendampingan pada ternak 

kambing perah atau kambing penggemukan juga membuat hasil susu dan 

penjualan kambing menjadi lebih baik. Sehingga hasil dari pemberdayaan 

masyarakat dapat membuat perekonomian keluarga mereka bertambah.  

Selain penambahan hasil secara ekonomi, pemberdayaan masyarakat 

juga membuat kelompok yang diberdayakan memiliki tambahan wawasan 

yang lebih luas akan beternak sapi dan kambing. Melalui pelatihan-pelatihan 

yang diberikan oleh LPTP, kelompok juga dapat memiliki hubungan dan 

koneksi yang lebih luas dengan peternak lain baik di daerah sendiri maupun di 

luar daerah. Dilihat dari hasil pemberdayaan masyarakat yang sebelumnya 

sudah dipaparakan diatas maka, pemberdayaan masyarakat di Cangkringan 

dilihat dari segi ekonomi yaitu dapat menambah pendapatan keluarga. 

Sedangkan dilihat dari segi sosial, kelompok dampingan dapat menambah 

koneksi antar peternak yang satu dengan yang lain. Meskipun dalam 

melaksananakan program pemberdayaan ini tidak terlepas dari kendala selama 

progam berjalan.     
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Pemberdayaan masyarakat adalah sebagai bagian dari intervensi 

komunitas. Yaitu dengan melihat dari model intervensi komunitas yang 

dilakukan LPTP merupakan pengembangan masyarakat lokal. Pengembangan 

masyarakat lokal melalui program pemberdayaan masyarakat adalah selalu 

melibatkan masyarakat dalam menghadapi masalah dan berusaha 

menyelesaikan masalah secara mandiri. Pemberdayaan juga menitikberatkan 

kepada sebuah proses yang tidak bisa instan akan tetapi melalui waktu yang 

cukup lama. 

B. Saran  

Peneliti memberikan beberapa saran kepada pihak-pihak yang terlibat 

dalam pemberdayaan masyarakat.  

Adapun beberapa hal yang disarankan peneliti diantaranya sebagai 

berikut :  

1. LSM LPTP  

LSM LPTP memberikan pemberdayaan masyarakat kepada kelompok 

yang lemah dan rentan agar dapat memenuhi kebutuhan dasarnya.  

Sehingga LSM LPTP memberikan edukasi mengenai hewan ternak sapi 

dan kambing, pelatihan, serta advokasi dengan membantu masalah 

perizinan legal formal KSM. Saran kepada LSM LPTP untuk meningkatkan 

program yang berhubungan dengan pemberdayaan masyarakat. Misalnya 

dengan menambah hasil olahan susu sapi agar lebih bervariasi sehingga 

menarik untuk dijual, promosi penjualan lebih berani untuk ke luar daerah 
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sehingga lebih banyak mendapatkan untung, dan lebih sering meninjau ke 

lapangan pada kegiatan KSM yang sudah berjalan.  

2. PT. Sari Husada 

PT. Sari Husada sebagai penyelenggara program tanggung jawab 

sosial untuk pemberdayaan masyarakat dengan tujuan mendapatkan 

pemasok dan kualitas susu yang baik. Juga sebagai pendonor dana dalam 

program pemberdayaan masyarakat untuk dapat lebih sering dan fokus 

dalam meninjau lokasi pemberdayaan. Lebih sering melakukan monitoring 

dan evaluasi terhadap mitra LPTP serta program yang sudah berjalan. 

3. Kelompok Masyarakat yang Diberdayakan  

Kepada kelompok masyarakat yang diberdayakan agar dapat mandiri 

setelah tidak didampingi oleh LPTP. Kemudian KSM yang sudah dibentuk 

agar dapat terus berjalan sehingga pendapatan keluarga dapat bertambah.  

Kemudian kelompok yang diberdayakan tidak lagi bergantung kepada 

lembaga pendamping yaitu LSM LPTP.  

4. Penelitian Selanjutnya 

Peneliti memberikan saran untuk kajian penelitian berikutnya terkait 

kemitraan untuk program pemberdayaan masyarakat yang ada pada 

program CSR perusahaan, agar diteliti lebih lanjut. Dikarenakan kemitraan 

yang baik akan berimbas kepada pemberdayaan masyarakat yang lebih 

efektif.      
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PANDUAN WAWANCARA 

A. Bagian Perusahaan Sari Husada  

1. Nama : 

2. Jabatan di perusahaan sebagai apa : 

3. Tugas dan tanggung jawab di perusahaan seperti apa  ? 

4. Apa alasan perusahaan memilih LPTP sebagai pihak mitra untuk 

menangani program pemberdayaan masyarakat ? 

5. Bagaimana bentuk dari kemitraan antara LPTP dan perusahaan Sari 

Husada ?  

6. Program di lapangan seperti apa ? serta bagaimana perbedaan jika 

tidak bermitra ?  

7. Selama ini program tanggung jawab sosial (CSR) perusahaan 

dilakukan sendiri atau selalu menggandeng mitra ? 

8. Bagaimana peran perusahaan dalam kemitraan dengan LSM ? 

9. Selama ini ada kendala apa saja ? kemudian solusinya bagaimana ?  

10. Apa dampak positif dan negatif kemitraan ini ? serta harapan 

perusahaan ke depannya untuk kemitraan dengan LSM ? 

B. Bagian LPTP Surakarta  

1. Nama narasumber : 

2. Jabatan dan tanggung jawabnya seperti apa ? 

3. Apa alasan LPTP mau menerima menjadi mitra perusahaan Sari 

Husada dalam pemberdayaan masyarakat ? 

4. Bagaimana pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh LPTP ? 



5. Apa saja bentuk dan program pemberdayaan masyarakat yang 

dilakukan LPTP dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat dalam 

hal ekonomi ? 

6. Apa dampak yang diterima oleh masyarakat dari hasil pendampingan 

yang dilakukan LPTP ? baik itu dampak yang negatif maupun positif ? 

7. Produk atau hasil apa saja yang dihasilkan dari program pemberdayaan 

masyarakat oleh LPTP ? 

8. Kendala atau hambatan apa yang dialami LPTP selama program 

pemberdayaan berjalan ? 

C. Bagian LPTP Untuk Fasilitator 

1. Nama  : 

2. Jabatan dan tanggung jawab seperti apa ? 

3. Bagaimana proses pemberdayaan yang dilakukan selama program 

berlangsung ? baik itu untuk bagian unit maupun kelompok yang 

didampingi LPTP ? 

4. Apa saja pelatihan dan tambahan wawasan yang diberikan kepada 

kelompok dampingan ? 

5. Apa kendala yang terjadi selama ini ? 

6. Harapan bagian fasilitator untuk ke depannya seperti apa ? 

D. Bagian Masyarakat (Peternak) 

1. Nama narasumber : 

2. Sebagai apa di kelompok dampingan ? dan apa yang dilakukan ? 

3. Apakah bapak/ibu selama ini menerima dengan baik pendampingan 

yang dilakukan oleh LPTP ? alasannya kenapa ? 



4. Menurut bapak/ibu apakah pendampingan selama ini dapat membantu 

masalah ekonomi ? jelaskan contohnya seperti apa  

5. Apa dampak dari program pemberdayaan masyarakat yang dilakukan 

LPTP menurut bapak/ibu ? baik yang positf atau negatif ? 

6. Kegiatan, pelatihan dan keterampilan apa saja yang sudah dilakukan 

LPTP selama ini? Apakah bapak/ibu aktif mengikuti ?  

7. Sebelum ada pendampingan dari LPTP bapak/ibu bekerja sebagai apa 

? sumber pendapatan dari mana ? 

8. Apakah bapak/ibu akan tetap melakukan kegiatan dan program dari 

LPTP ketika nanti pendampingan sudah selesai ? alasannya kenapa ?  

Daftar Singkatan 

1. LSM  : Lembaga Swadaya Masyarakat 

2. LPTP   : Lembaga Pengembangan Teknologi Pedesaan  

3. KRB   : Kawasan Rawan Bencana 

4. MMF   : Mulya Manunggal Farm 

5. FIGA  : Family Income Generating Activitties 

6. KSM   : Kelompok Swadaya Masyarakat  

7. CSR   : Coorporate Social Responsibility 

 

 

 

 

 



 

DOKUMENTASI 

1. Foto wawancara dengan pihak perusahaan Sari Husada 

 

 

 

 

2. Foto-foto wawancara dengan pihak LPTP  

 

  

 



 

 

 

 

 

3. Foto wawancara dengan kelompok masyarakat dampingan LPTP  

 

  



 

 

 

4. Foto Kegiatan 
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MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

TEST OF ENGLIS}I COMPETET.ICE CERTIFICATE

No : UIN.02/L4IPM.03.2 I 2.25 -3.4 I 2Ol7

This is to certify that:

Name : Diah PutriRismiadani
Date of Birth : April 08, 1994

Sex : Female

achieved the following scores on the Test of English competence (ToEc)
held on March 01, 2017 by Center for Language Development of State
lslamic University Sunan Kalijaga:

March 01, 2017

fuiooao, s.Rg., M.Rs.

CONVERTED SCORE
Listening Comprehension

Structure & Written Expression

Reading Comprehension

Total Score
Validity: 2 years since ffie cerfilfcafe,s ,bsued

NlP. 19680915199803 1 005
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK lNDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

LEMBAGA PENELITIAN DAN
PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (LP2M)

Nomor: B-31 7. 1 /U tN.02/L.3/pM. 03.1 tp 4.361 t2O1 6

Lembaga Penelitian dan perEabdian Kepada Masyarakat (LppM) urN sunan Kalijaga
memberikan sertifkat kepada :

Nama

Tempat, dan Tanggal Lahir

Nomor lnduk Mahasiswa

Fakultas

SERTIFIKAT

: Diah Putri Rismiadani

: Magelang, 08 April 1994

: 13250063

: Dakwah dan Komunikasi

yang telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) lntegrasi-lnte&oneksi semester pendek,

Tahun Akademik 20152016 (Angkatan ke-90), di :

Lokasi

Kecamatan

Kabupaten/Kota

Propinsi

: Temuireng I

: Panggang

: Kab. Gunungkidul

: D. l. Yogyakarta

dari tanggal 25 Juti s.d. 25 Agustus 2016 dan dinyatakan LULUS dengan nitai 96,29 (A).
sertifikat ini diberikan sebagai bukti yang bersangkutan telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata
(KKN) dengan status matakuliah intrakurikuler dan sebagai syarat untuk dapat mengikuti ujian
Munaqas)rah Skripsi.

Yogyakarta, 12 Oktober 2016
Ketua,

Dr. Phil. Al liakin, S.Ag., M.A.
NlP. : 1972O912 2CE112 1 OO2
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

A. Identitas Diri  

Nama    : Diah Putri Rismiadani 

Tempat, Tanggal Lahir : Magelang, 8 April 1994 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Agama    : Islam 

Alamat    : Sanggrahan RT 03, RW 12 Mungkid Magelang  

Kewarganegaraan   : Indonesia 

Nama Ayah  : Aris Junaedi  

Nama Ibu   : Sumiyatun 

No. hp   : 089620564126 

Email    : prismiadani63@gmail.com 

 

B. Riwayat Pendidikan 

- Pendidikan Formal 

a. TK Aba Mungkid Magelang 

b. SDN Mungkid 2, lulus tahun 2006 

c. SMP N 1 Mungkid, lulus tahun 2009 

d. SMA N 1 Kota Mungkid, lulus tahun 2012 

 

C. Pengalaman Organisasi  

- Organisasi Pramuka SMA N 1 Kota Mungkid, bagian sekretaris. 

- Organisasi PMR SMA N 1 Kota Mungkid, bagian anggota. 

- Organisasi Karisma (Kumpulan Mahasiswa Magelang), bagian anggota. 

 

 

Yogyakarta, 31 Agustus 2017 

 

 

 Diah Putri Rismiadani 
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